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Seorang anak bisa menjadi anak jalanan tentu mempunyai hal yang melatarbelakangi dalam
kehidupannya. Sehingga anak jalanan sangat rentan untuk terjerumus kedalam perilaku menyimpang
salah satunya adalah perilaku inhalasi zat adiktif seperti Lysergic Acid Diethylamide (LSD). Tujuan
penelitian ini untuk mengeksplorasi dan menggambarkan pengalaman anak jalanan usia remaja dalam
perilaku inhalasi LSD. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi
deskriptif untuk menggambarkan pengalaman anak jalanan usia remaja dalam perilaku inhalasi LSD.
Empat partisipan terpilih dengan menggunakan metode purvosive sampling dan memenuhi kriteria
anak jalanan yang berpengalaman melakukan perilaku inhalasi LSD di daerah Contong dan Cimindi
kota Cimahi. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dan dilengkapi dengan
catatan lapangan, sesuai dengan tempat yang telah disepakati oleh peneliti dan partisipan. Wawancara
mendalam direkam kemudian dibuat transkrip verbatim dan dianalisis dengan menggunakan metode
Colaizzi. Hasil penelitian menggambarkan pengalaman anak jalanan usia remaja dalam perilaku
inhalasi Lysergic Acid Diethylamide dengan berbagai pengalamannya. Hasil penelitian ini
menghasilkan 4 tema penelitian yaitu : 1. Faktor penyebab menjadi anak jalanan, 2. Faktor penyebab
anak melakukan perilaku mengelem, 3. Dampak yang ditimbulkan ketika anak jalanan mengelem, 4.
Stigma terhadap perilaku mengelem anak jalanan.
Kata kunci: pengalaman anak jalanan, remaja, perilaku inhalasi lysergic acid diethylamide
The Experience of Street Children in Their Teens in Lysergic Acid Diethylamide Inhalation
Behavior
Abstract
A child can be a street child certainly has a background in his life. So that street children are very
susceptible to fall into deviant behavior, one of which is the inhalation behavior of addictive
substances such as Lysergic Acid Diethylamide (LSD). The purpose of this study is to explore and
describe the experiences of street children in their teens in LSD inhalation behavior. This type of
research is a qualitative research with a descriptive phenomenological approach to describe the
experience of street children in their teens in LSD inhalation behavior. Four participants were selected
using a purposive sampling method and fulfilled the criteria of street children who experienced inhaled
LSD behavior in the Contong and Cimindi areas of Cimahi city. Data collection was carried out
through in-depth interviews and supplemented with field notes, according to the place agreed upon by
the researchers and participants. In-depth interviews were recorded and then verbatim transcripts
were made and analyzed using the Colaizzi method. The results of this study describe the experiences
of teenage street children in inhalation behavior of Lysergic Acid Diethylamide with various
experiences. The results of this study resulted in 4 research themes, namely: 1. Factors that cause
street children to be, 2. Factors that cause children to glue behavior, 3. Impacts caused when street
children glue, 4. Stigma on the behavior of gluing street children.
Keywords: experience of street children, adolescents, lysergic acid diethylamide inhalation behavior
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PENDAHULUAN
Anak jalanan dapat juga disebut sebagai
anak-anak yang tersisih, marginal dan jauh
dari perlakuan kasih sayang karena dalam
usia yang relatif dini harus berhadapan
dengan kehidupan kota yang keras dan
cenderung tidak bersahabat. Kondisi
kehidupan anak jalanan dapat dikatakan
marginal karena pekerjaan yang mereka
lakukan tidak jelas jenjang kariernya,
kurang dihargai, dan umumnya tidak
menjanjikan kehidupan yang layak di masa
depan (Suyanto, 2010).
Di Indonesia anak jalanan terus meningkat,
berdasarkan data dari Pusat Data dan
Informasi Kesejahteraan Sosial
Kementerian Sosial RI, jumlah anak
jalanan di seluruh Indonesia pada tahun
2006 sebanyak 232.894 anak, tahun 2010
sebanyak 159.230 anak, tahun 2011 turun
menjadi 67.607 anak, dan pada tahun 2015
menjadi 33.400 anak (Kementrian Sosial,
2016). Berdasarkan hasil pantauan yang
dilakukan oleh Dinas Sosial Tenaga Kerja
dan Transmigrasi (2015) Kota Cimahi,
jumlah anak jalanan dan gelandang
pengemis yang ada saat ini sekitar 84
orang anak berada di jalanan sekitar daerah
Contong dan Cimindi.
Peneltian Legowo (2016), menunjukan
bahwa seorang anak bisa menjadi anak
jalanan tentu mempunyai hal yang
melatarbelakanginya. Sehingga anak
jalanan sangat rentan untuk terjerumus
kedalam perilaku menyimpang salah
satunya adalah perilaku inhalasi zat adiktif
seperti Lysergic Acid Diethylamide.
Kandungan zat yang terdapat dalam lem
AIBON adalah Lysergic Acid
Diethylamide (LSD). LSD merupakan zat
adiktif yang sangat mudah didapatkan
karena keberadaanya legal sebagai lem
(BNN, 2014).
Anak jalanan melakukan perilaku inhalen
disebabkan oleh kepuasan yang didapatkan
setelah menkonsumsi zat adiktif tersebut.
Sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Hamadani, Syafar, dan
Rahman (2014) menyatakan bahwa zat
adiktif atau Lysergic Acid Diethylamide
(LSD) yang digunakan oleh anak jalanan
membantunya mengatasi stress kehidupan
yang dialaminya.
Ketergantungan kepada zat-zat adiktif
merupakan isu global dengan dampak yang
signifikan terhadap pengguna, keluarga
pengguna serta komunitas. Untuk
menjalankan tugas perawat bagi anak
jalanan, maka perawat perlu memahami
permasalahan yang dialami oleh anak
jalanan dalam perilaku inhalasi zat adiktif
tersebut. Maka penelitian kualitatif
diperlukan untuk mengeksplorasi
pengalaman anak jalanan usia remaja
dalam perilaku inhalasi Lysergic Acid
Diethylamide. Penelitian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi pengalaman anak
jalanan usia remaja dalam perilaku inhalasi
Lysergic Acid Diethylamide di Rumah
Singgah Contong dan Cimindi Kota
Cimahi
METODE
Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kualitatif dengan menggunakan
fenomenologi deskriptif. Fenomenologi
deskriptif, yaitu filosofi fenomenologi
yang melibatkan eksplorasi langsung,
analisis dan deskripsi fenomena tertentu,
bebas dari dugaan (hipotesis) dan diteliti
melalui pengungkapan intuisi peneliti
secara maksimal (Polit & Beck, 2014).
Fenomenologi deskriptif menggali
keluasaan, kekayaan, dan kedalaman
pengalaman seseorang yang didasari
dengan mengenyampingkan sementara
pengetahuan, teori dan asumsi penelitian
terhadap suatu fenomena (Speziale &
Carpenter, 2007).
Teknik pengambilan sampel adalah dengan
purposive sampling. Penelitian ini
dilakukan di daerah Contong dan Cimindi
Kota Cimahi. Pengambilan data dan
wawancara dilakukan di tempat yang
sebelumnya adalah rumah singgah
Contong dan Cimindi. Lokasi yang
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digunakan sesuai dengan tempat yang telah
disepakati, dimana setting tempat adalah
area rumah singgah, jauh dari keramaian,
tidak membahayakan dan nyaman bagi
peneliti dan partisipan. Proses penelitian
ini dilaksanakan pada 23 Maret-20 April
2018.
Dalam penelitian kualitatif instrumen
utama adalah peneliti itu sendiri, peneliti
berperan sebagai instrumen dalam
penelitian yang dilakukan (Sugiyono,
2014). Peneliti menggunakan alat bantu
pengumpulan data untuk membantu
penelitian yaitu dengan dilengkapi
pedoman wawancara, catatan lapangan dan
alat perekam wawancara yang
menggunakan voice recorder dalam bentuk
handphone xiaomi.
HASIL
Karakteristik Partisipan
Sebelum dilakukan penelitian, peneliti
memberikan penjelasan pada remaja anak
jalanan tentang tujuan, manfaat dan proses
penelitian, kemudian memberikan lembar
informed consent yang ditandatangani
untuk menyatakan kesediaan menjadi
partisipan dalam penelitian. Remaja yang
bersedia menjadi partisipan dan
memberikan persetujuan dalam lembar
informed consent sebanyak 4 remaja.
Rata-rata usia remaja anak jalanan antara
13-20 tahun, ke empat anak jalanan putus
sekolah saat pendidikan SD (Sekolah
Dasar), dan satu anak jalanan pernah
mengikuti kegiatan belajar di PKBM
(Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat) paket
C setara SMA (Sekolah Menengah Atas).
Seluruh partisipan adalah anak jalanan
yang pekerjaannya sebagai pengamen,
pengasong, dan petugas parkir. Seluruh
partisipan berstatus lajang, suku sunda dan
bahasa yang digunakan sunda dan
Indonesia. Semua partisipan beragama
islam dan berdomisili di Cimahi khususnya
di daerah Contong dan Cimindi, Jawa
Barat.
Analisis Tema
Analisis data tematik hasil wawancara
mendalam dengan empat partisipan dengan
menggunakan metode analisis Colaizzi
(1978) diperoleh 4 tema yang menunjukan
pengalaman anak jalanan usia remaja
dalam perilaku inhalasi Lysergic Acid
Diethylamide yakni :1) Faktor penyebab
menjadi anak jalanan, berdasarkan
informasi dari P1 (nya abi mah janten
anjal the kumargi bapa sareng mamah tos
maot, upami dijalan resep loba dulur), P2
(Mamah sama bapa sudah bercerai ka jadi
saya keluar rumah, seneng weh dijalan
mah bebas), P3(bapa kerja serabutan jadi
gak pernah dirumah da males atuh
dirumah oge,pengen mandiri juga teh),
P4(saya yatim piatu gak punya rumah). 2)
Faktor penyebab anak jalanan melakukan
perilaku mengelem, berdasarkan informasi
dari P3 (dulumah engga... pas sebelas
tahun ngelem diajak temen, gatau pingin
ikutan weh. Enak... sekarang mah baru
satu ngelemnya), P2 (udah dari umur 7
tahun. Udah kebiasaan... pertamanya mah
nyobain, liat temen gitu ngikutin temen
gimana, diajarin caranya), P1 (Ningal
batur jigana resep, ceuk batur mun teu
ngelem mah cemen), P4 (dipaksa sama
temen the dibilang kampungan kalo gak
pake). 3) Dampak yang timbul ketika anak
mengelem berdasarkan informasi dari
P1(kitu wae ka sok lieur, kunang-kunang,
utah-utahan, ketagihan tapi mun teu
ngelem teh), P2 (badan saya kurus ka, gak
nafsu makan, gak bisa tidur karena bisa
gak tidur berhari-hari), P4(gitu teh saya
ketagihan, pengen terus, tapi saya suka
linglung, gak sadar kalo make kebanyakan
sok pingsan, sesak nafas banget sama mata
perih). 4) Stigma terhadap anak jalanan
yang mengelem, berdasarkan informasi
dari P1 (ah jelema didieu sarieuneun teh
mun abi keur ngelem, sok diusir), P2
(pernah diusir tetangga di diusir RT
dimasukin rehab sama dinsos), P3 (anak
jalalan mah sok mabok, suka ngelem, anak
bangor nya kitu wae teh nu butut).
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PEMBAHASAN
Faktor penyebab menjadi anak jalanan
Penyebab anak memasuki dunia jalanan
mempunyai beberapa faktor yang
mendukung. Faktor tersebut bisa
didapatkan dari internal maupun eksternal.
Faktor internal yang didapat dalam
penelitian ini adalah kenginan dalam diri
partisipan untuk mandiri dan faktor
eksternal yang didapat adalah kondisi
keluarga, dan juga faktor ekonomi yang
ada pada keluarga.
Ungkapan partisipan yang menyatakan
bahwa ia ingin mandiri selaras dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh
Rahmadani (2013), bahwa terdapat faktor
internal yaitu keinginan-keinginan anak
jalanan untuk membantu meringankan
beban orang tua dalam hal memenuhi
kebutuhan sehari-hari serta keinginan
mandiri, yang dalam penelitian tersebut
berarti dapat ikut memenuhi kebutuhan
pribadi seperti uang jajan. Kondisi tersebut
diakibatkan karena kondisi keluarga yang
tidak mampu memenuhi kebutuhan
partisipan menyebabkan partisipan
memilih jalanan sebagai tempat
pemenuhan kebutuhan hidupnya.
Ketidakpedulian orang tua terhadap
kebutuhan mereka membuat mereka
mencari apa yang mereka butuhkan di
jalanan.
Remaja dalam proses tumbuh kembangnya
dapat mengalami stressor yang berasal dari
sikap orang tua yang dingin, acuh tak acuh
terhadap anak, sikap atau kontrol yang
tidak cukup dan tidak konsisten. Kadang
kurang bijak dalam mengungkapkan kasih
sayangnya pada anak, orang tua lebih
banyak menelantarkan daripada
keberadaan dan kebersamaannya dengan
anak dirumah (Purbaningsih & Muadi,
2016). Sehingga anak yang telah lama
tinggal dan merasakan hidup di jalanan
cenderung akan merasakan kebebasan dari
segala permasalahan hidupnya. Maka
setelah itu timbulah perasaan senang
tinggal di jalanan. Sesuai dengan apa yang
telah diungkapkan oleh partisipan bahwa
setelah ia tinggal dijalanan ia merasakan
kenyamanan bersama teman-temannya.
Seperti halnya kelompok bermain, anak
jalanan memiliki komunitasnya sendiri
dalam bergaul, iklim yang dibina antar
sesama teman lebih erat dibandingkan
dengan orang tua di rumah (Susanti &
Handoyono, 2015).
Iklim yang dibina antar sesama teman anak
jalanan dilakukan dengan berbagai
aktifitas, salah satunya adalah aktifitas
yang menghasilkan uang bersama teman-
temannya. Seperti yang telah diungkapkan
oleh partisipan bahwa ia melakukan
aktifitas seperti mengamen, berjualan,
petugas parkir, dan kegiatan apapun
dijalanan dilakukan bersama dengan
teman-temannya.
Seorang partisipan mengatakan bahwa ia
turun ke jalanan sebagai bentuk pengalihan
dari permasalahan yang terjadi di
lingkungan keluarga. Hal yang sama
diungkapkan oleh Fatimah (2012)  dalam
penelitiannya tentang motivasi belajar anak
jalanan dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya, bahwa fenomena anak
jalanan tersebut disebabkan oleh dua hal
yaitu : Problema sosiologis: karena faktor
keluarga yang tidak kondusif bagi
perkembangan si anak, misalnya orang tua
yang kurang perhatian kepada anak-
anaknya, tidak ada kasih sayang dalam
keluarga, diacuhkan dan banyak tekanan
dalam keluarga serta pengaruh teman.
Problema ekonomi, karena faktor
kemiskinan anak terpaksa memikul beban
ekonomi keluarga yang seharusnya
menjadi tanggung jawab orang tua. Hal ini
selaras dengan studi literatur yang
dilakukan oleh Astri (2014),
mengungkapkan ada faktor yang sangat
kuat mendorong anak untuk turun ke
jalanan, salah satunya adalah Tingkat
Mikro (Immediate Causes). Faktor yang
berhubungan dengan anak dan keluarga.
Faktor penyebab anak jalanan
melakukan perilaku mengelem
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Anak jalanan hidup di tempat yang tidak
kondusif, dengan pengawasan keluarga
yang sangat kurang serta terpapar dengan
dunia luar yang sangat luas. Kondisi ini
mengakibatkan anak jalanan sangat rentan
terhadap perilaku menyimpang. Remaja
anak jalanan rentan terhadap perilaku
menyimpang khususnya perilaku
mengelem. Ketika anak jalanan berada di
jalanan iklim yang terbina bukan hanya
dengan keluarga, tetapi teman sebayalah
yang mendominasi.
Pada penelitian ini, faktor penyebab anak
jalanan melakukan perilaku mengelem ada
dua, yakni faktor dalam diri anak jalanan
dan faktor lingkungan. Faktor dalam diri
anak jalanan yang menyebabkan anak
jalanan mengelem adalah keinginan untuk
diakui oleh komunitasnya, sehingga
mendorong rasa penasaran dan
keingintahuan anak jalanan untuk mencoba
melakukan perilaku mengelem. Sesuai
dengan penelitian Kasim (2013) yang
menunjukan bahwa penyebab penggunaan
zat Adiktif pada anak jalanan adalah ikut-
ikutan dan tidak mau terlihat lemah dimata
teman-teman sesama anak jalanan. Hal ini
sesuai dengan teori kebutuhan maslow,
bahwa kebutuhan tertinggi yang ingin
dicapai adalah kebutuhan aktualisasi diri.
Dengan melakukan perilaku mengelem
anak jalanan akan merasa aktualisasi
dirinya terpenuhi. Selain itu rasa
keingintahuan dan coba-coba lebih
dominan melekat pada anak-anak,
termasuk anak jalanan. Perasaan tersebut
sesuai dengan hasil penelitian oleh Mutiara
(2011) bahwa keingintahuan dan coba-
coba merupakan perasaan yang tidak hanya
terbatas pada hal-hal positif tetapi juga
pada hal-hal yang sifatnya negatif.
Pengaruh teman sebaya menimbulkan rasa
keingintahuan untuk mencoba dan
melakukan perilaku mengelem.
Berdasarkan penelitian, selain faktor dalam
diri anak jalanan, faktor lingkungan juga
bisa menjadi penyebab anak jalanan
melakukan perilaku mengelem. Pada
penelitian ini, partisipan mulai melakukan
perilaku mengelem berdasarkan ajakan dan
juga paksaan teman sebaya. Sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti
sebelumnya yakni Achmad, Mulyana dan
Fedryansyah (2017) tentang fenomena
ngelem anak jalanan di kota Makassar,
faktor yang menjadi penyebab anak jalanan
untuk ngelem salah satunya adalah sebagai
bentuk solidaritas. Kegiatan ngelem yang
dilakukan oleh teman-temannya
mendorong anak jalanan yang lain untuk
ikut terlibat dalam kegiatan ngelem
tersebut. Erikson menjelaskan salah satu
tugas perkembangan selama masa remaja
adalah menyelesaikan krisis identitas,
sehingga diharapkan terbentuk suatu
identitas diri yang stabil pada akhir masa
remaja. Jika remaja mengalami kegagalan
maka akan membahayakan masa depan
remaja. Sebab, seluruh masa depan remaja
sangat ditentukan oleh penyelesaian krisis
identitas (Desmita dalam Putri Alivia,
2017).
Individu dengan krisis identitas akan
mengalami hal-hal yang cenderung
mengarah pada hal-hal yang bersifat
negatif karena pola pikirnya yang masih
labil dan instan.
Dampak yang timbul ketika anak
jalanan mengelem
Ketika anak jalanan melakukan perilaku
mengelem, akan ada dampak yang
ditimbulkan dari zat adaktif yang
terkandung dalam zat tersebut. Dampak
tersebut akan terjadi pada fisik maupun
psikologisnya. Hal tersebut akan sangat
berdampak pada pertumbuhan dan
perkembangan anak usia remaja. Partisipan
dalam penelitian ini sudah merasakan
dampak-dampak yang terjadi akibat
mengelem. Baginya perasaan senang
setelah melakukan perilaku mengelem
lebih besar dibandingkan dampak fisik
yang terjadi, hal tersebut dirasakan karena
anak jalanan menghiraukan perasaan dan
gejala fisik yang terjadi akibat mengelem.
Efek psikologis seperti menghayal
dirasakan oleh kebanyakan partisipan.
Sesuai dengan penelitian Mutiara, (2011)
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menyebutkan bahwa dalam lem
terkandung zat Lysergic Acid
Diethyilamide atau LSD. Zat tersebut
sejenis zat hirup yang sangat mudah
ditemui pada produk lem perekat.
Pengaruh aroma lem tersebut sangat
berbahaya karena ketika mengisap
aromanya, zat kimia tersebut memengaruhi
sistem saraf pemakainya. Zat yang dihirup
dari lem menjadikan penggunanya
merasakan kebahagiaan tersendiri.
Berdasarkan hasil penelitian oleh
(Achmad, Mulyana, & Ferdiansyah, 2017),
didapatkan bahwa terdapat efek negatif
yang ditimbulkan dari penggunaan zat
LSD, baik dalam fisiologis dan psikologis
anak jalanan. Efek yang ditimbulkan dari
sisi fisiologis adalah terhambatnya proses
tumbuh kembang, rusaknya sel-sel otak
dan juga paru-paru akibat dari menhirup
zat Lysergic Acid Diethylamide. Selain
merusak fisik, efek yang ditimbulkan
adalah psikologis anak. Anak akan
mengalami hilangnya kendali emosi,
disorientasi, depresi, kepeningan, perasaan
panik yang akut dan perasaan tak
terkalahkan.
Partisipan mengeluh sesak nafas, mata
perih, dan sampai ada yang bergemetar
karena ketergantungan zat yang
terkandung dalam lem tersebut. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Solichin (2017) Zat yang ada dalam
Lysergic Acid Diethylamide (LSD) adalah
zat kimia yang bisa merusak sel-sel otak,
paru-paru dan membuat kita menjadi tidak
normal, sakit bahkan meninggal ataupun
menurunkan kesadaran serta dapat
mengacaukan perasaan nyata, waktu dan
emosi para pengguna. Anak-anak yang
terbiasa menghirup aroma lem, dapat
mengalami perasaan ketergantungan
terhadap lem. Hal ini tidak terlepas dari
pengaruh rasa pening yang dialami jika
tidak kembali ngelem.
Sesuai dengan penelitian Solichin, (2017)
anak jalanan yang melakukan perilaku
mengelem dalam jangka panjang akan
mengalami ketergantungan zat adiktif dan
dapat berbahaya bagi pertumbuhan juga
perkembangan anak tersebut. Ketika anak
jalanan melakukan perilaku mengelem,
akan ada dampak yang ditimbulkan dari
zat adaktif yang terkandung dalam zat
tersebut. Dampak tersebut akan terjadi
pada fisik maupun psikologisnya. Efek
psikologis seperti menghayal dirasakan
oleh kebanyakan partisipan. Sesuai dengan
penelitian Mutiara, (2011) menyebutkan
bahwa dalam lem terkandung zat Lysergic
Acid Diethyilamide atau LSD. Zat tersebut
sejenis zat hirup yang sangat mudah
ditemui pada produk lem perekat.
Pengaruh aroma lem tersebut sangat
berbahaya karena ketika mengisap
aromanya, zat kimia tersebut memengaruhi
sistem saraf pemakainya. Zat yang dihirup
dari lem menjadikan penggunanya
merasakan kebahagiaan tersendiri.
Berdasarkan hasil penelitian oleh
(Achmad, Mulyana, & Ferdiansyah, 2017),
didapatkan bahwa terdapat efek negatif
yang ditimbulkan dari penggunaan zat
LSD, baik dalam fisiologis dan psikologis
anak jalanan.
Efek yang ditimbulkan dari sisi fisiologis
adalah terhambatnya proses tumbuh
kembang, rusaknya sel-sel otak dan juga
paru-paru akibat dari menhirup zat
Lysergic Acid Diethylamide. Selain
merusak fisik, efek yang ditimbulkan
adalah psikologis anak. Anak akan
mengalami hilangnya kendali emosi,
disorientasi, depresi, kepeningan, perasaan
panik yang akut dan perasaan tak
terkalahkan.
Partisipan mengeluh sesak nafas, mata
perih, dan sampai ada yang bergemetar
karena ketergantungan zat yang
terkandung dalam lem tersebut. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Solichin (2017) Zat yang ada dalam
Lysergic Acid Diethylamide (LSD) adalah
zat kimia yang bisa merusak sel-sel otak,
paru-paru dan membuat kita menjadi tidak
normal, sakit bahkan meninggal ataupun
menurunkan kesadaran serta dapat
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mengacaukan perasaan nyata, waktu dan
emosi para pengguna. Anak-anak yang
terbiasa menghirup aroma lem, dapat
mengalami perasaan ketergantungan
terhadap lem. Hal ini tidak terlepas dari
pengaruh rasa pening yang dialami jika
tidak kembali ngelem. Sesuai dengan
penelitian Solichin, (2017) anak jalanan
yang melakukan perilaku mengelem dalam
jangka panjang akan mengalami
ketergantungan zat adiktif dan dapat
berbahaya bagi pertumbuhan juga
perkembangan anak tersebut.
Stigma terhadap anak jalanan yang
mengelem
Tanggapan masyarakat terhadap anak
jalanan yang diberikan pada partisipan
sebagian besar adalah hal negatif seperti
mencemooh, memperlakukan anak jalanan
dengan kasar dan perlakuan lainnya yang
membuat anak jalanan dipandang sebelah
mata. Pada penelitian ini hampir
kebanyakan partisipan mengalami
perlakuan tak baik dari masyarakat, seperti
dimarahi, dicaci, dan tidak dipedulikan.
Menurut Suyanto (2013), anak jalanan
adalah anak-anak yang tersisih, marjinal,
dan teraliensi dari perlakuan kasih sayang
karena kebanyakan dalam usia yang
relative dini sudah harus berhadapan
dengan lingkungan kota yang keras dan
bahkan tidak bersahabat. Tanggapan yang
diberikan masyarakat terhadap anak
jalanan yang mengelem kebanyakan
menimbulkan masalah bagi anak jalanan.
Anak jalanan akan terbiasa dan cenderung
melakukan perlakuan yang sama pada
masyarakat. Menurut suyanto (2013) anak
jalanan kerap mendapatkan berbagai
perlakuan keras dari pihak-pihak tertentu
seperti polisi, orang tua, sindikat narkoba,
dan perlakuan seks komersil atau dari
teman-teman mereka sendiri.
Selain masyarakat, pandangan yang
diberikan oleh keluarga yang bersifat acuh
pun tidak akan membuat anak jalanan
berhenti melakukan perilaku mengelem.
Orang tua hendaknya menyesuaikan diri
dengan memperhatikan kebutuhan anak,
tidak sekedar menuntut dengan apa yang
diinginkan. Sesuai dengan penelitian
Pramawaty dan Hartati (2012) Tuntutan
orang tua yang terhadap anak jalanan yang
tanpa disertai kenyataan yang ada seperti
acuh terhadap anak dan terkesan tidak
memperdulikan anak dapat berdampak
kegagalan dan dapat berpengaruh pada
sikap negatif anak salah satunya adalah
mengelem.
Stigma yang diberikan pada anak jalanan
akan menimbulkan reaksi pada anak
jalanan. Pada penelitian ini anak jalanan
yang mendapat perlakuan keras
masyarakat terhadap perilaku ngelem anak
jalanan tidak dapat menghentikan
keinginan anak jalanan untuk menghirup
lem. Justru sebaliknya, menimbulkan
kebencian terhadap masyarakat karena
anak jalanan menganggap masyarakat
hanya memandang sebelah mata dan tidak
peduli terhadap kebutuhan anak jalanan.
Mutiara, (2011) menyatakan dalam
penelitiannya bahwa perilaku masyarakat
yang bersifat tidak menyenangkan, seperti
memarahi, memukul hingga mencaci anak-
anak jalanan dapat menimbulkan masalah
sosial yang terjadi pada anak jalanan
seperti anak jalanan akan cenderung
melakukan apa yang dilarang karena ingin
mendapatkan perhatian.
SIMPULAN
Penyebab anak turun menjadi anak jalanan
merupakan awal mula anak rentan terhadap
perilaku buruk selama anak berada di
jalanan. Anak jalanan yang melakukan
perilaku mengelem akan mengalami
penurunan dalam masa pertumbuhan dan
perkembangannya baik dalam segi fisik
dan juga psikologisnya, Kandungan zat
adiktif yang ada dalam lem yakni Lysergic
Acid Diethylamide menyebabkan
terhambatnya fungsi otak juga
menghambat pertumbuhan jaringan dalam
tubuh. Anak jalanan merupakan komunitas
masyarakat yang biasa dipandang sebelah
mata, dengan perilaku mereka yang bebas
tanpa batasan membuat anak jalanan
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mendapatkan stigma buruk dari
masyarakat.
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